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Abstract. Humans are the main resource when achieving organizational success, human resources play an 

important contribution within an organization in achieving company goals. The aim of this research is to find out 

whether teamwork and communication have a significant effect on employee performance at PT. BVI and data 

collection by distributing questionnaires in the form of a Google form by sharing links online and techniques 

using a Likert scale. The population of this research is all employees at PT. BVI Landscape division and the 

sample in this study was 50 people using a saturated sampling technique. There are several tests carried out, 

namely data quality test, classical assumption test, hypothesis test and Determinant coefficient test. The tool used 

to process data in this research is SPSS version 25 software. This research was conducted in the period March - 

June 2024. This research is a quantitative research because this research was carried out in natural conditions 

which started by asking for research opinions and thinking patterns. It is known that partial teamwork has a 

positive and significant effect on employee performance and is acceptable and communication has a positive and 

significant effect on employee performance. Based on the test results, it can be said that the Teamwork and 

Communication variables together (simultaneously) have a significant effect on the Employee Performance 

variable at PT. BVI. 
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Abstrak. Manusia merupakan sumber daya utama ketika menggapai kesuksesan organisasi, sumber daya manusia 

memegang kontribusi penting didalam sebuah organisasi dalam perolehan sasaran perusahaan. Tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Kerjasama Tim Dan Komunikasi berpengaruh signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. BVI dan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk google 

form dengan cara membagi link secara online dan teknik menggunakan skala likert. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh karyawan pada PT. BVI divisi Landscape dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh. Ada beberapa uji yang dilakukan yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis dan Uji koefisien Determinan. Alat yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah 

software SPSS versi 25. Penelitian ini dilakukan pada periode Maret - Juni 2024. Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian kuiantitatif kareina peineilitian ini dilakuikan pada kondisi alamiah yang dimuilai deingan meiminta peindapat 

reispondein dan atuiran beirpikir. Diketahui parsial Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dapat diterima danKomunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dapat diterima. Berdasarkan hasil pengujian dapat dikatakan bahwa variabel Kerjasama Tim dan Komunikasi 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan Pada PT. BVI. 

 

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Komunikasi, Kinerja Karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia merupakan sumber daya utama ketika menggapai kesuksesan organisasi, 

sumber daya manusia memegang kontribusi penting didalam sebuah organisasi dalam 

perolehan sasaran perusahaan. Sumber daya manusia yang berkarakteristik mampu 

memberikan dampak atas kinerja yang professional untuk sasaran perusahaan, sehingga setiap 

perusahaan sering menantikan pekerjanya memiliki prestasi bagus serta memberikan hasil yang 

optimum. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satu ialah 

kerjasama tim. 

Kerjasama tim merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, melalui 

adanya kerjasama yang efektif dan terkoordinasi dapat mencapai kinerja dan prestasi kerja 

yang lebih baik serta kerjasama dianggap solusi organisasi terbaik, karena penelitian organisasi 

tidak akan dilakukan dengan benar jika tidak selaras. Tim yang kuat mampu memberikan 

kinerja yang efisien sehingga karyawandapat memperoleh sasaran organisasi yang sudah 

ditentukan. Sebuah tim selalu memiliki berbagai solusi lebih baik daripada individu, faktor lain 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja karyawan selain kerjasama tim adalah 

komunikasi 

Permasalahan yang berkaitan dengan kerjasama tim adalah bahwa kurangnya 

kerjasama yang dilakukan karyawan dalam perusahaan sehingga membuat pekerjaan yang 

dilakukan sering tidak bisa selesai tepat waktu dan secara tidak langsung performa yang 

dihasilkan tidak seperti yang di harapkan. Selain itu, terdapat karyawan yang memiliki waktu 

kosong tetapi tidak ikut membaintu kairyaiwain yaing laiinnyai, sehinggai pekerjaiain menjaidi berait 

jikai dikerjaikain sendiri. 

Selaiin Kerjaisaimai Tim Komunikaisi berperain penting terhaidaip kinerjai kairyaiwain kairenai 

komunikaisi merupaikain sailaih saitu penyebaib yaing berpengairuh paidai aiktivitais perusaihaiain, 

kairenai hubungain yaing tidaik baigus bisai mendaitaingkain maisailaih yaing aikain merugikain 

perusaihaiain. Kairyaiwain daipait berkomunikaisi saitu saimai laiin baiik dengain pemimpin sertai kaiwain 

kerjai, sehinggai tidaik terjaidi kesailaihain laiporain. Pengirim dain penerimai pesain sailing mengerti 

maiknai dairi pesain yaing disaimpaiikain, daipait diairtikain baihwai terjaidi sebuaih komunikaisi yaing 

efektif. 

Kuraingnyai komunikaisi aintair sesaimai ainggotai aikain memberikain haisil yaing buruk 

aitaiupun tidaik mencaipaii saisairain yaing telaih ditetaipkain, kinerjai kairyaiwain yaing maiksimail daipait 

tercaipaii aipaibilai terdaipait sebuaih komunikaisi yaing efektif. Jikai perusaihain memiliki tingkait 

komunikaisi yaing baiik aikain menciptaikain kinerjai yaing bainyaik, sehinggai daipait terciptai saisairain 

perolehain yaing dihairaipkain. Permaisailaihain yaing berkaiitain dengain komunikaisi aidailaih kairyaiwain 
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selailu melaikukain komunikaisi saitu airaih sehinggai informaisi tidaik tersaimpaiikain kepaidai ainggotai 

yaing laiin sehinggai berdaimpaik paidai operaisionail yaing berjailain. Komunikaisi dairi aitaisain ke 

baiwaihain sering tidaik memiliki kejelaisain tentaing instruksi mengenaii operaisionail dain 

pembiaiyaiain. 

Kinerjai kairyaiwain sebaigaii sailaih saitu pengairuh yaing memegaing perainain penting dailaim 

upaiyai peningkaitain produktivitais maikainain. Dengain memainfaiaitkain SDM, mainaijemen sumber 

daiyai mainusiai diairaihkain paidai peningkaitain produktivitais kerjai kairyaiwain secairai maiksimail. 

Berkaiitain dengain ini maikai produktivitais menjaidi hail yaing penting yaing selailu ditingkaitkain 

kairenai daipait menggaimbairkain tingkait efisien. Dailaim melaiksainaikain tairget produktivitais, 

tenaigai kerjai memegaing perain penting sebaigaii perencainai, pelaiksainai, penggeraik, dain 

pengaiwais. Oleh kairenai itu, aipaibilai tingkait kinerjai kairyaiwain di dailaim sebuaih perusaihaiain itu 

tinggi aitaiu baiik maikai, tingkait produktivitais kerjai kairyaiwain di orgainisaisi tersebut lebih mudaih 

meningkait, begitu pulai sebailiknyai. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kerjasama Tim 

Menurut (Simbolon, 2021), menyimpulkan kerjasama tim atau team work adalah suatu 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah dilaksanakan dengan melakukan kerjasama 

tim daripada dilakukan sendiri.  

Sedangkan menurut (Kadek, 2019), mendefinisikan kerjasama tim sebagai kerjasama 

menggerakkan karyawan untuk beirinteiraksi yang hasilnya harus 13 meimpeingaruhi kineirja tim. 

Keirjasama tim hakikatnya meimpeirceipat peikeirjaan agar ceipat teirseileisaikan deingan dikeirjakan 

seicara keilompok.  

Keimudian meinurut (Sukmawati, 2020), keirjasama tim (teiamwork) adalah cara paling 

eifeiktif untuk bisa meinyatukan seiluruh karyawan dalam meilaksanakan tugas-tugasnya untuk 

meincapai tujuan peirusahaan deingan hasil yang leibih baik.  

 

Pengertian Komunikasi 

Meinurut (Manueil & Tobing, 2019) Komunikasi meirupakan keigiatan dimana seiseiorang 

meinyampaikan peisan meilalui meidia teirteintu keipada orang lain dan seisudah meineirima peisan 

keimudian meimbeirikan tanggapan keipada peingirim peisan. Keimudian meinurut (Ciptono, 2019)   

Komunikasi adalah proseis beirbagi makna meilalui prilaku veirval dan non veirbal yang 

dilakukan oleih dua orang atau leibih”.  
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Meinurut (Yunita & Sholeih, 2021) Komunikasi adalah proseis peimindahan informasi, 

peingeirtian, dan peimahaman dari seiseiorang, suatu teimpat, atau seisuatu keipada seisuatu, teimpat 

atau orang lain”.  

 

Bentuk Komunikasi 

Meinuiruit (Suiprapto, 2020) beintuik dari komuinikasi teirdiri dari :  

a. Komuinikasi Inteirpeirsonal (Inteirpeisonal Commuication)  

Komuinikasi inteirpeisonal pada dasarnya meiruipakan proseis komuinikasi yang 

dilakuikan duia orang atuia leibih seicara langsuing (tata muika) dan dialogis  

b. Komuinikasi Keilompok (Grouip Commuinication)  

Komuinikasi keilompok pada dasarnya meiruipakan proseis komuinikasi yang 

dilakuikan oleih seijuimlah orang deingan norma dan peiran yang diteintuikan oleih keilompok 

itui  

c. Komuinikasi Massa (Mass Commuinication)  

Komuinikasi massa meiruipakan beintuik komuinikasi yang meingguinakan meidia 

(saluiran) dalam meinghuibuingkan komuinikator dan komonikan seicara massal, 

beirjuimlah banyak, beirteimpat tinggal jauih (teirpeincar), sangat heiteirogein dan 

meinimbuilkan eifeik teirteintui 

Meinuiruit (Rizal, 2020) Didalam beirhuibuingan seihari-hari komuinikasi dibagi meinjadi 

duia beintuik yaitui :  

a. Komuinikasi Veirbal  

Komuinikasi veirbal meilipuiti Symbol ataui peisan yang meingguinakan satui kata 

ataui leibih, dari seimuia inteiraksi yang disadari teirmasuik dalam kateigori diseingaja yang 

dilakuikan deingan sadar kei orang lain baik itui meingguinakan lisan. Bahasa juiga 

diguinakan dalam kodei veirbal dan dapat didifinisikan seibagai peirangkat simbol, deingan 

atuiran dan yang meingkombinasikan simbol-simbol teirseibuit, yang diguinakan dalam 

meimahami suiatui komuinitas-komuinitas.  

b. Komuinikasi non veirbal  

Komuinikasi non veirbal adalah seimuia komuinikasi yang tidak meingguinakan 

kata-kata. Komuinikasi ini meincangkuip seimuia rangsangan keicuiali ransangan veirbal 

dalam suiatui sisteim komuinikasi, yang bagi peingirim ataui peineirima, dan kita meingirim 

peisan non veirbal tanpa meinyadari bahwa peisan-peisan teirseibuit beirmakna bagi orang 

lain. 
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Pengertian Kinerja Karyawan 

Kineirja dideifinisikan seibagai apa yang dilakuikan ataui tidak dilakuikan peigawai. Kineirja 

peigawai adalah yang meimpeingaruihi seibeirapa banyak meireika meimbeiri kontribuisi keipada 

organisasi.  Meinuiruit (Hamzah, 2019) Kineirja adalah hasil keirja yang dapat dicapai oleih 

seiseiorang ataui keilompok orang dalam suiatui peiruisahaan seisuiai deingan weiweinang dan 

tangguing jawab masing-masing dalam uipaya peincapaian tuijuian organisasi seicara illeigal, tidak 

meilanggar huikuim dan tidak beirteintangan deingan moral dan eitika. Meinuiruit (Octafian, 2023) 

peingeirtian kineirja (preistasi keirja) adalah hasil keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai 

oleih seiseiorang peigawai dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan tangguingjawab yang 

dibeirikan keipadanya.  

Meinuiruit (Meilaniei, 2019) Kineirja adalah impleimeintasi dari reincana yang teilah disuisuin 

teirseibuit. Impleimeintasi kineirja dilakuikan oleih suimbeir daya manuisia yang meimiliki 

keimampuian, kompeiteinsi, motivasi, dan keipeintingan. Bagaimana organisasi meinghargai dan 

meimpeirlakuikan suimbeir daya manuisianya akan meimeingaruihi sikap dan peirilakuinya dalam 

meinjalankan kineirja. Meinuiruit (Tidokartika, 2021) kineirja meiruipakan peirilakui nyata yang 

ditampilkan seitiap orang seibagai preistasi keirja yang dihasilkan oleih peigawai seisuiai deingan 

peirannya dalam peiruisahaan. Seimeintara meinuiruit (Nuirjaya, 2021) kineirja adalah tingkat 

peincapaian hasil atas peilaksanaan tuigas teirtuintui. Kineirja peiruisahaan adalah tingkat peincapaian 

hasil dalam rangka meiwuijuidkan tuijuian peiruisahaan. Manajeimein kineirja adalah keiseiluiruihan 

keigiatan yang dilakuikan uintuik meiningkatkan kineirja peiruisahaan ataui organisasi, teirmasuik 

kineirja masingmasing individui dan keilompok keirja peiruisahaan teirseibuit.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuiantitatif statistik deingan meilihat 

Peingaruih Keirjasama Tim Dan Komuinikasi Teirhadap Kineirja Karyawan Pada PT. BVI pada 

peiriodei Mareit - Juini 2024. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif kareina peineilitian ini 

dilakuikan pada kondisi alamiah yang dimuilai deingan meiminta peindapat reispondein dan atuiran 

beirpikir. Meiski deimikian, peineilitian ini meingguinakan teiori seibagai dasar dalam eiksplorasi di 

lapangan. 
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Populasi dan sampel penelitian 

1) Populasi  

 Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik, suibjeik yang 

meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan (Suigiyono, 2023). Popuilasi peineilitian ini 

yaitui seiluiruih karyawan pada PT. BVI. 

2) Sampel  

Sampeil  jeinuih adalah teiknik peineintuian sampeil bila seimuia anggota popuilasi 

diguinakan seibagai sampeil (Suigiyono, 2023). Oleih kareina itui sampeil yang di ambil 

haruis beituil-beituil meiwakili. Pada peineilitian ini yang dijadikan sampeil ataui reispondein 

yaitui karyawan PT. BVI. sampeil  ini diteintuikan seibanyak 50 orang karyawan deingan 

alasan kareina popuilasinya di bawah kuirang dari seiratuis, maka sampeil  di ambil dari 

keiseiluiruihan popuilasi yang ada seihingga diseibuit peineilitian popuilasi. Peineilitian ini 

meingguinakan Teiknik Sampling Jeinuih. Sampling jeinuih adalah teiknik peineintuian sampeil 

bila seimuia anggota popuilasi diguinakan seibagai sampeil.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat 

mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Validitas konstruk diperoleh 

dengan menghitung korelasi antara masing-masing validitas dengan score total yang 

mengacu pada nilai corrected item total correlation program SPSS 25. Oleh karena itu, 

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel. Untuk degree of freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 50-2 atau df = 48 dengan alpha 0,05 

di dapat rtabel 0.278 (untuk tiap – tiap butir pernyataan dapat dilihat pada kolom 

corrected item pernyataan correlation lebih besar dari rtabel dan nilai r positif, maka 

butir pertanyaan tersebut valid. Untuk hasil lengkap dari uji validitas atas Pengaruh 

Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BVI dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim X1 

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan 

1 

Kerjasama Tim 

0.618 0.278  Valid 

2 0.873 0.278  Valid 

3 0.853 0.278  Valid 

4 0.876 0.278  Valid 

5 0.900 0.278  Valid 

6 0.856 0.278  Valid 

7 0.904 0.278  Valid 

8 0.858 0.278  Valid 

9 0.871 0.278  Valid 

10 0.726 0.278  Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel Kerjasama Tim lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang 

digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

ukur variabel. 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Komunikasi X2 

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan 

1 

Komunikasi 

0.734 0.278  Valid 

2 0.728 0.278  Valid 

3 0.778 0.278  Valid 

4 0.783 0.278  Valid 

5 0.676 0.278  Valid 

6 0.723 0.278  Valid 

7 0.681 0.278  Valid 

8 0.834 0.278  Valid 

9 0.761 0.278  Valid 

10 0.784 0.278  Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel Komunikasi lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang 

digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

ukur variabel 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan Y 

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan 

1 

Kinerja Karyawan 

0.905 0.278  Valid 

2 0.859 0.278  Valid 

3 0.890 0.278  Valid 

4 0.896 0.278  Valid 

5 0.855 0.278  Valid 

6 0.935 0.278  Valid 

7 0.930 0.278  Valid 

8 0.940 0.278  Valid 

9 0.701 0.278  Valid 

10 0.705 0.278  Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel Kinerja Karyawan lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang 

digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

ukur variabel. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliaibitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai Cronbach Alpha pada 

masing – masing variabel. Cronbach Alpha digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

konsisten item – item. Oleh karena itu instrument untuk mengukur masing – masing 

variabel dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.974 30 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari seluruh 

variabel yang diujikan nilainya sudah di atas dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini yakni Pengaruh Kerjasama Tim Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BVI dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov (Kolmogorov-Smirnov Test) dengan melihat signifikansi dari residual yang 

dihasilkan. Hasil uji normalitas data dari residual yang diperoleh melalui tabel 

kolmorogov smirnov, grafik histogram, dan p-plot sebagai berikut: 
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a. Kolmorogov Smirnov 

Pada uji normalitas dapat dilakukan analisa dengan menggunakan tabel 

kolmorogov smirnov tersebut yaitu:  

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.88576655 

Most Extreme Differences Absolute .219 

Positive .219 

Negative -.180 

Test Statistic .219 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,095 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

b. Grafik Histogram 

Pada uji normalitas dapat dilakukan analisa dengan menggunakan grafik 

pada histogram dimana grafik tersebut yaitu :  

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau garis histagramnya menunjukan 

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
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c. P-Plot 

Pada uji normalitas dapat dilakukan analisa dengan menggunakan grafik 

pada p-plot dimana grafik tersebut yaitu :  

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 2. P-Plot Uji Normalitas 

 

Dari grafik P-Plot dapat dinyatakan berdistribusi normal karena hasil tersebut 

membentuk satu garis lurus diagonal.  

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menentukan 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada 

uji ini adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang 

diperoleh sebagai berikut :  

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .345 1.213  .284 .777 

Kerjasama 

Tim 

-.081 .044 -.307 -1.853 .067 

Komunikasi .115 .048 .399 2.413 .118 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel  diatas, pada kotak coefficients ditunjukan bahwa nilai 

signifikansi masing-masing variabel independen, yaitu Kerjasama Tim memiliki nilai 

(0,067 > 0,05),  Komunikasi memiliki nilai (0,118 > 0,05) dan semuanya diatas tingkat 

kepercayaan 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

3) Uji Multikolinearitas 

Tuijuian dari peinguijian ini adalah uintuik meineintuikan apakah ada duia ataui leibih 

variabeil beibas yang beirkoreilasi seicara linieir. Uintuik meineimuikan teirdapat ataui tidaknya 

geijala muiltikolonieiritas dalam modeil peineilitian dapat dilihat dari nilai toleiransi 

(toleirancei valuiei) ataui nilai Variancei Inflation Factor (VIF). Batas toleirancei > 0,10 dan 

batas VIF <10,00, seihingga dapat dikatakan tidak teirdapat muiltikolineiaritas diantara 

variabeil beibas. Beirikui ini adalah hasil uiji muiltikolonieiritas pada peineilitian ini ; 

Tabel 7. Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) 1.256 3.371  -.373 .711   

Kerjasama 

Tim 

.431 .135 .414 3.193 .003 .246 4.065 

Komunikasi .600 .151 .515 3.972 .000 .246 4.065 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Pada tabel  diatas hasil pengujian multikolonieritas yang dilakukan diketahui 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukan bahwa nilai Tolerance dari 

dua variabe 0.246 dan VIF  4.065, jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terjadi masalah multikolonieritas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan persamaan regresi melalui uji interaksi atau sering 

disebut dengan nama Moderated Regression Analysis. MRA merupakan aplikasi khusus 

regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi yang 

didapat selisih mutlak dari variabel independent. Berikut ini adalah hasil uji regresinya seperti 

tampak pada tabel 8 berikut.` 
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Tabel 8. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.256 3.371  -.373 .711 

Kerjasama Tim .431 .135 .414 3.193 .003 

Komunikasi .600 .151 .515 3.972 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear 

berganda dalam analisis ini adalah : 

Y =1.256 + 0,431 X1 + 0,600 X2  

Arti persamaan regresi linear tersebut adalah : 

a. Nilai a = 1.256 menunjukkan bahwa apabila nilai Kerjasama Tim (X1), Komunikasi 

(X2), konstan atau tetap maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan. 

b. Nilai b1 = 0,431 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Kerjasama Tim (X1) naik 

1 satuan maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,431 dengan 

asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.  

c. Nilai b2 = 0.600 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Komunikasi (X2) naik 1 

satuan maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0.600 dengan 

asumsi variabel lainnya tetap atau konstan. 

 

Pengujian Hipotesis 

1) Uji T 

Langkah-langkah pengujiannya adalah dengan menentukan formula Ho dan Ha 

dari masing-masing variabel lalu membuat kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan 

uji t, yaitu jika thitung > t tabel, maka Ha diterima, jika thitung < t tabel, maka Ho 

ditolak. Untuk menentukan t tabel, dapat dicari pada tabel statistic pada signifikan 

0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 50-2-1 = 47. Didapat ttabel sebesar 

2.012. Kerjasama Tim, Komunikasi pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi 

adalah jika sig. > 0.05 maka Ha diterima, jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak.  
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Tabel 9. Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.256 3.371  -.373 .711 

Kerjasama Tim .431 .135 .414 3.193 .003 

Komunikasi .600 .151 .515 3.972 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel diatas bahwa, Besarnya angka t tabel dengan ketentuan α = 0,05 df2 

=50-2-1= 47 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2.012 Berdasarkan Tabel diatas, 

maka dapat diketahui bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dilihat dari tabel coffiecients diperoleh nilai thitung 3.193 yang artinya t hitung > t 

tabel (3.193 > 2.012) dengan signifikan 0,003 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan 

secara parsial Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dapat diterima. Pada Komunikasi (X2) Diketahui thitung > t tabel (3.972 > 

2.012) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara parsial 

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat 

diterima. 

2) Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen untuk mengambil keputusan apakah Ho diterima atau 

ditolak dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho 

diterima. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. Ftabel dapat dicari pada tabel statistik 

dengan df (k; n-k) = 2;50-2 df-2 ke 48 (hasilnya liat pada F tabel ) yaitu sebesar = 3.191. 

Tabel 10. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1693.945 2 846.973 97.555 .000b 

Residual 408.055 47 8.682   

Total 2102.000 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kerjasama Tim 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Adapun pengujian dalam uji F pada tabel  ini dengan menggunakan suatu tabel 

yang disebut dengan tabel ANOVA (Analysis of Variance). Dasar keputusannya adalah 

dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu jika sig. < 0,05 Maka Ha 

diterima, namun jika sig. > 0,05 maka Ho ditolak. Berikut adalah hasil uji F dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan tabel diatas, nilai Fhitung yang di peroleh sebesar 97.555 yang 

berarti > Ftabel 3.191 dengan tingkat signifikansinya < 0,05, yaitu sebesar 0,000. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  

Ho : Kerjasama Tim dan Komunikasi secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BVI.  

Ha : Kerjasama Tim dan Komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. BVI. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, ditunjukan bahwa Fhitung sebesar 97.555 > 

Ftabel sebesar 3.191 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel Kerjasama Tim 

dan Komunikasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan Pada PT. BVI. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

1) Uji Koefesien Determinasi Parsial 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh serentak variabel-variabel independen (X) Terhadap variabel Dependen (Y). 

Tabel 11. Uji Koefesien Determinasi Parsial Tabel Coefficients 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Koefisien 

Korelasi 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.256 3.371  -.373 .711  

Kerjasama Tim .431 .135 .414 3.193 .003 .861 

Komunikasi .600 .151 .515 3.972 .000 .874 

a. Dependent Variable: Total Y  

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel IV.13 dapat dihitung tiap-tiap variabelnya yaitu dengan 

menggunakan rumus : (BETA X Koefisien Korelasi X 100%), dengan dapat di 

analisis menggunakan rumus tersebut setiap variabelnya sebagai berikut : 
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a. Kerjasama Tim (X1) : 0.414 x 0.861 x 100% = 0.356 atau 35.6% sehingga 

hasil tersebut merupakan pengaruh variabel kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Komunikasi (X2) : 0.515 x 0.875 x 100% = 0.450 atau 45% sehingga hasil tersebut 

merupakan pengaruh variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

2) Uji Koefesien Determinasi Simultan 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh serentak variabel-variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Pada uji koefisien determinasi simultan pada uji ini dapat dilakukan analisis melalui 

tabel model summary melalui olahan aplikasi SPSS yaitu sebagai berikut :  

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .898a .806 .798 2.947 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kerjasama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Cara menentukan nilai (%) pada R Square  yaitu ; 

KD = R2 X 100% 

KD = 0,8982 X 100%  

       = 0,806  atau 80,6% 

Berdasarkan tabel  diatas hasil nilai koefisien determinasi (R Square) diketahui 

pengaruh dari kedua variabel independen (Kerjasama Tim dan Komunikasi) terhadap 

variabel independen (Kinerja Karyawan) di nyatakan dalam nilai R Square Yaitu 

sebesar 0,806 atau 80.6%. Artinya 80.6% variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu Kerjasama Tim dan 

Komunikasi secara bersama-sama. Sedangkan 19.4% sisanya oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

Diketahui bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dilihat dari tabel coffiecients diperoleh nilai thitung 3.193 yang artinya thitung > ttabel 

(3.193 > 2.012) dengan signifikan 0,003 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan 

secara parsial Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dapat diterima. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang dibuktikan oleh nilai thitung sebesar 3.193 

yang lebih besar dari ttabel (2.012) serta tingkat signifikansi sebesar 0.003 yang lebih 

kecil dari 0.05. Ini berarti bahwa karyawan yang bekerja dalam tim dengan kolaborasi 

yang baik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Kerjasama tim mencakup 

berbagai elemen seperti komunikasi yang efektif, pembagian tugas yang adil, dan 

dukungan antar anggota tim, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan efisiensi kerja. 

Manfaat kerjasama tim terhadap kinerja karyawan sangat nyata. Dengan adanya 

kerjasama yang baik, tugas-tugas dapat diselesaikan lebih cepat dan efektif karena 

setiap anggota tim dapat memanfaatkan keahlian masing-masing dan saling membantu 

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, lingkungan kerja yang mendukung 

kolaborasi meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan merasa 

bagian dari tim yang solid, mereka lebih termotivasi dan merasa memiliki tanggung 

jawab bersama untuk mencapai tujuan perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja keseluruhan. 

Untuk memaksimalkan manfaat kerjasama tim, manajemen harus fokus pada 

strategi-strategi yang mendukung dan mendorong kolaborasi. Pelatihan team-building 

yang berkelanjutan dapat memperkuat hubungan antar anggota tim dan meningkatkan 

keterampilan kerjasama. Penghargaan dan pengakuan terhadap tim yang menunjukkan 

kinerja baik dapat meningkatkan motivasi dan rasa kebersamaan. Selain itu, 

menciptakan lingkungan kerja yang memfasilitasi kolaborasi, seperti ruang kerja yang 

dirancang untuk bekerja dalam tim dan teknologi yang mendukung komunikasi, akan 

lebih lanjut memperkuat kerjasama tim dan, pada akhirnya, meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sadam 

Muklis Saefi, 2024. Hasil penelitian juga merupakan kesimpulan penelitian. Kerja sama 
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tim secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

SMK Muhammadiyah 1 Rumbia. 

2) Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Komunikasi (X2) Diketahui thitung > ttabel (3.972 > 2.012) dengan 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara parsial Komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima.  

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3.972 

yang lebih besar dari ttabel (2.012) dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang lebih 

kecil dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa karyawan yang terlibat dalam komunikasi 

yang efektif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Komunikasi yang baik 

melibatkan penyampaian informasi yang jelas, mendengarkan secara aktif, serta 

pertukaran ide yang konstruktif antara karyawan dan manajemen. 

Komunikasi yang efektif di tempat kerja membawa banyak manfaat yang 

signifikan bagi kinerja karyawan. Dengan adanya komunikasi yang jelas dan terbuka, 

karyawan mendapatkan arahan yang tepat dan informasi yang akurat, mengurangi 

potensi kesalahan dan kebingungan dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, komunikasi 

yang terbuka menciptakan lingkungan kerja yang inklusif di mana karyawan merasa 

dihargai dan didengar, yang meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi. Motivasi yang 

tinggi dan rasa memiliki yang kuat di antara karyawan berdampak langsung pada 

produktivitas dan kualitas hasil kerja mereka. 

Untuk memaksimalkan manfaat dari komunikasi yang efektif, manajemen perlu 

mengimplementasikan strategi-strategi yang mendukung peningkatan komunikasi di 

tempat kerja. Ini bisa mencakup pelatihan komunikasi yang membantu karyawan 

mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif dan berbicara dengan jelas serta 

penyediaan saluran komunikasi yang efisien seperti rapat rutin, forum diskusi, dan 

platform komunikasi digital. Selain itu, kebijakan yang mendorong komunikasi terbuka 

dan transparan harus diterapkan untuk memastikan bahwa semua informasi penting 

disampaikan dengan tepat waktu dan akurat, sehingga setiap karyawan dapat bekerja 

secara efektif dan produktif. 

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Emi Suwarni, 

2023. Hasil analisis regresi linear berganda menegaskan komunikasi yang lancar 

memiliki dampak positif dan signifikan pada performa karyawan. 
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3) Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, ditunjukan bahwa Fhitung sebesar 97.555 > 

Ftabel sebesar 3.191 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel Kerjasama Tim 

dan Komunikasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan Pada PT. BVI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama tim dan komunikasi secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

analisis menunjukkan nilai Fhitung sebesar 97.555 yang lebih besar dari Ftabel (3.191) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Ini berarti bahwa 

kedua variabel, kerjasama tim dan komunikasi, secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kerjasama tim yang 

baik memungkinkan distribusi tugas yang efisien dan pemecahan masalah yang lebih 

efektif, sementara komunikasi yang efektif memastikan bahwa informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas tersebut dapat dipahami dengan jelas oleh semua 

anggota tim. 

Kerjasama tim dan komunikasi yang baik menciptakan lingkungan kerja yang 

sinergis di mana karyawan merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Kerjasama tim yang solid memastikan bahwa setiap anggota tim dapat 

berkontribusi sesuai dengan keahliannya, dan komunikasi yang terbuka memastikan 

bahwa setiap anggota tim memiliki akses ke informasi yang diperlukan untuk bekerja 

secara efektif. Kedua elemen ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain, 

menciptakan dinamika kerja yang produktif dan efisien. Karyawan yang merasa terlibat 

dan didukung dalam tim cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, 

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan. 

Untuk memaksimalkan pengaruh positif dari kerjasama tim dan komunikasi, 

manajemen perlu mengadopsi pendekatan yang terpadu dalam pengelolaan sumber 

daya manusia. Ini termasuk menyelenggarakan pelatihan yang menggabungkan 

keterampilan kerjasama tim dan komunikasi, menciptakan kebijakan yang mendorong 

kerja tim dan komunikasi yang transparan, serta menyediakan alat dan teknologi yang 

memfasilitasi kolaborasi. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pertumbuhan kinerja karyawan, 

memastikan bahwa setiap individu dapat berkontribusi secara maksimal untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
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Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi 

Ferdiyatmoko, 2023. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara simultan kerjasama 

tim dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian dari hasil pembahasan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Temuan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperkuat strategi-strategi yang 

mendorong kerjasama tim. Manajemen dapat mengimplementasikan program pelatihan 

yang fokus pada pengembangan kemampuan kolaboratif, membentuk tim kerja yang 

dinamis, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi antar 

karyawan. Selain itu, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk mengadakan 

kegiatan team-building secara berkala guna memperkuat hubungan antar anggota tim 

dan meningkatkan rasa kebersamaan serta kepercayaan.  

2) Mengingat bahwa komunikasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, manajemen perlu meningkatkan efektivitas komunikasi di semua tingkatan 

organisasi. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan komunikasi, penerapan teknologi 

komunikasi yang lebih canggih, serta mengembangkan kebijakan komunikasi yang 

jelas dan transparan. Penggunaan alat komunikasi internal seperti intranet, aplikasi 

komunikasi instan, dan rapat rutin dapat memastikan informasi penting disampaikan 

dengan cepat dan jelas kepada semua karyawan, sehingga mengurangi miskomunikasi 

dan meningkatkan efisiensi kerja.  

3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim dan komunikasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengadopsi pendekatan terintegrasi yang mencakup peningkatan kedua aspek tersebut 

secara bersamaan. Program pengembangan SDM yang dirancang harus mencakup 

pelatihan yang menggabungkan keterampilan kerjasama tim dan komunikasi efektif. 

Manajemen dapat menciptakan budaya kerja yang mendukung dan mendorong 

karyawan untuk bekerja sama dan berkomunikasi secara terbuka. Hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja secara keseluruhan. 
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Keterbatasan Penelitian 

Teirdapat beirbagai keiteirbatasan dalam peineilitian ini, diantaranya ialah: 

1) Juimlah reispondein yang hanya 50 orang, yang mana teirbatasnya uintuik meindeiskripsikan 

kondisi yang seibeinarnya. 

2) Adapuin meitodei peingambilan data, informasi yang dipeiroleih dari reispondein meilaluii 

kuieisioneir yang mana tidak meimpeirlihatkan peindapat reispondein yang seiharuisnya, yang 

meinjadikan teirdapatnya peirbeidaan peirseipsi, pandangan dan peimahaman yang beirbeida 

di seitiap reispondein, dan teirdapat faktor lain salah satuinya faktor keijuijuiran uintuik 

meingisi peindapat reispondein didalam kuieisioneir. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan hasil pada penelitian tersebut adalah : 

1) Diketahui bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dilihat 

dari tabel coffiecients diperoleh nilai thitung 3.193 yang artinya t hitung > ttabel (3.193 

> 2.012) dengan signifikan 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan pada hasil yang 

sudah dilakukan pengujian variabel kerjasama tim memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan hipotesis yang menyatakan secara parsial kerjasama tim 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan dapat diterima. Ini berarti bahwa 

karyawan yang bekerja dalam tim dengan kolaborasi yang baik cenderung memiliki 

kinerja yang lebih baik, sehingga berdasarkan penelitan yang dilakukan kerjasama tim 

merupakan salah satu variabel yang dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 

BVI. 

2) Pada Komunikasi (X2) Diketahui t hitung > t tabel (3.972 > 2.012) dengan signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan pada hasil yang sudah dilakukan pengujian 

variabel komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

hipotesis yang menyatakan secara parsial komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima. Ini mengindikasikan bahwa karyawan yang terlibat 

dalam komunikasi yang efektif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, 

sehingga berdasarkan penelitan yang dilakukan komunikasi merupakan salah satu 

variabel yang dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT. BVI 

3) Berdasarkan hasil pengujian diatas seluruh variabel, ditunjukan bahwa Fhitung sebesar 

97.555 > Ftabel sebesar 3.191 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa secara 



 
 
 

e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 11-32 

bersama-sama yaitu variabel kerjasama tim dan komunikasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan Pada PT. BVI. Ini berarti 

bahwa kedua variabel, kerjasama tim dan komunikasi, secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Kerjasama tim yang baik memungkinkan distribusi tugas yang efisien dan pemecahan 

masalah yang lebih efektif. 

 

Saran 

Beirdasarkan hasil analisis dan keisimpuilan yang teilah dibuiat, maka teirdapat saran yang 

dapat disampaikan pada peineilitian ini yaitui  

1) PT. BVI sebaiknya menyelenggarakan pelatihan yang fokus pada pengembangan 

keterampilan kerjasama tim. Pelatihan ini dapat mencakup kegiatan team-building, 

simulasi proyek bersama, dan permainan yang mempromosikan kolaborasi. 

2) PT. BVI mengadakan pelatihan yang berfokus pada komunikasi efektif, baik lisan 

maupun tulisan. Pelatihan ini bisa mencakup teknik mendengarkan aktif, penyampaian 

pesan yang jelas, dan penggunaan alat komunikasi digital secara efektif. 

3) PT. BVI membangun dan memelihara budaya kerja yang menghargai dan mendorong 

kerjasama serta komunikasi. Ini bisa dilakukan melalui pengakuan dan penghargaan 

terhadap tim yang menunjukkan kerjasama dan komunikasi yang efektif. 
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